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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Giberelin yaitu GA3 dan Asam Absisat yaitu Daminozid 
terhadap pertumbuhan dan pembungaan padi Pandanwangi, dan menentukan kombinasi terbaik antara GA3  dan 
Daminozid. Penelitian ini dilaksanakan dilahan sawah yang berlokasi di Kp. Balengbeng, Kecamatan  Cibeber, 
Kabupaten Cianjur pada bulan April sampai Mei 2017. Penelitian dilakukan dengan mengunakan metode 
Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan 2 faktor. Factor pertama adalah konsentrasi GA3 yang terdiri dari  dari 
tiga taraf yaitu G1 (100 ppm GA3), G2 (150 ppm GA3), G3 (200 ppm GA3), dan faktor kedua adalah konsentrasi 
Daminozid  yang terdiri dari 3 taraf P1(100 ppm Daminozid), P2 (150 ppm Daminozid), P3 (200 ppm 
Daminozid). Data yang diperoleh dianalisis ragam atau analysis of variant (ANOVA) dengan menggunakan 
Instrumen SAS. Jika perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata, dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) dengan taraf 5%, guna mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa G3P3 
yaitu giberelin 200 ppm dan daminozid 200 ppm dapat mempengaruhi pertumbuhan jumlah rumpun dan 
pembungaan. Sedangkan pertumbuhan tinggi tanaman dipengaruhi hanya giberelin saja 200 ppm.  

 
Kata Kunci: Pandanwangi, GA3,  Daminozid, Pembungaan  
 
 
 

ABSTRACT 
 

This research was intended to assess the influence of GA3 (Gibberellin) and Daminozide (Absisic Acid) on 
growth and flowering of  pandanwangi paddy, and to determine the best combination application of GA3 
and Daminozide. This research was conducted in the paddy field in Kp. Balengbeng, Cibeber Sub-
district, Cianjur District from April to May 2017 by using Randomized Block Design (RAK) method with 2 
factors. The first factor is the concentration of GA3 which consists of three levels, namely G1 (100 ppm GA3), 
G2 (150 ppm GA3), G3 (200 ppm GA3), and the second factor is Daminozide concentration consisting of 3 
levels of P1 (100 ppm Daminozide) P2 (150 ppm Daminozide), P3 (200 ppm Daminozide).  Data obtained were 
analyzed variance or analysis of variance (ANOVA) by using SAS Instrument. When compared with Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) with 5% level, to know the difference between treatment. The results showed that 
G3P3 gibberellin 200 ppm and daminozid 200 ppm can affect the number of clumps and flowering, whereas high-
growing plants affection only gibberellin only 200 ppm. 
 
Kata Kunci: Pandanwangi, GA3,  Daminozide, Flowering  
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu jenis padi yang sudah ditetapkan oleh 

Kementrian Pertanian yaitu padi Pandanwangi. Padi 
Pandanwangi merupakan komoditas unggulan utama 
hasil pertanian Kabupaten Cianjur. Padi varietas sangat 
baik ditanam didataran sedang dengan ketinggian ± 
700 meter diatas permukaan laut. Menurut Dinas 
Pertanian Kabupaten Cianjur (2011) jenis padi ini 
sudah lama dikenal dan dibudidayakan oleh petani 
yang bermukim di sekitar kaki Gunung Gede 
Pangrango terutama di wilayah Kecamatan 
Warungkondang, Kecamatan Cugenang, Kecamatan 
Cianjur, Kecamatan Cilaku, Kecamatan Cibeber dan 
Kecamatan Cempaka. Salah satu daerah tersebut 
merupakan pelestari dan pengembang padi 
Pandanwangi. Sehingga padi ini disebut dengan padi 
endemik Cianjur.  

 Mengingat padi Pandanwangi ini berbeda dengan 
jenis padi lainnya, dalam hal ini memiliki keunggulan 
spesifik memiliki rasanya yang enak, harum dan pulen 
sehingga sangat diminati konsumen, maka harga 
berbeda dengan jenis padi lainnya. Masyarakat kelas 
menengah ke atas yang memiliki tingkat pendapat yang 
lebih tinggi bersedia mengeluarkan dana yang lebih 
besar untuk membeli beras jenis pandanwangi ini.  

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 
yang terus bertambah sehingga permintaan akan beras 
jenis pandan wangi meningkat, namun proses 
budidaya Pandanwangi ini yang  cukup lama sekitar 4-
5 bulan berbeda dengan jenis lainnya membuat tidak 
dapat memenuhi jumlah permintaan. Oleh karena itu 
petani harus lebih meningkatkan produksinya dengan 
cepat, Salah satu alternatif pemecahan masalah ini 
yaitu dengan memberikan hormon terhadap tanaman 
tersebut sehingga dapat mempercepat proses 
pertumbuhan dan pembungaan. 

 

 

Gambar 1. 
Diagram sederhana empat jalur  pembungaan  

(Corbesier dan Coupland, 2005) 
Pembungaan merupakan suatu perkembangan 

tanaman yang mengarah pada pembentukan organ-
organ bunga. Tumbuhan tidak akan berbungan apabila 
lingkungannya tidak mendukung pembungaan 
(Chailakhyan, 1968; Öpik et al, 2005).  

Selama masa pembungaan tumbuhan mengalami 
perubahan bentuk morfologi dan fisiologi tumbuh. 
Corbiser Dan Caupland (2005) mengatakan bahwa 
proses pembungaan pada tanaman merupakan 
pengaruh interaksi faktor lingkungan dan aktivitas 
hormon didalam jaringan tanaman.Pembungaan pada 
tumbuhan dipengaruhi oleh gen pembungaan itu 
sendiri, sepeti yang diterangkan oleh Corbiser Dan 
Caupland (2005) pada Gambar 1. 

Salah satu upaya untuk mempercepat 
pembungaan dapat dilakukan dengan penambahan Zat 
Pengatur Tumbuh (ZPT) bagi tanaman. ZPT adalah 
senyawa organik bukan nutrisi yang aktif dalam jumlah 
yang rendah yang di sintesakan kebagian tertentu 
tanaman misalnya dari akar sehinggga di angkut 
kebagian lain tanaman dimana zat tersebut 
menimbulkan pengaruh hampir pada setiap aspek 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk 
proses pembungaan (Wattimena, 1987; Wattimena, 
1988).  

Budiarto (2007) menyatakan bahwa salah satu 
jenis giberelin sintetis yang bersifat stabil dan mampu 
memacu pertumbuhan dan pembungaan serta banyak 
dipasaran adalah GA3. Selain giberelin zpt yang 
mempengaruhi pembungaan yaitu daminozide.  

Giberelin adalah salah satu hormon yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan berperan dalam 
proses pembungaan (Abidin, 1990; Davies, 2004; 
Zhang dan Leung, 2002).  Giberelin membantu proses 
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perubahan pucuk menjadi bunga dan memberikan 
pengaruh terhadap permanjangan batang pada 
tanaman (Thingnaes et al.,  2003; Yamaguchi, 2008). 
Biosintesis giberelin dipengaruhi oleh lingkungan 
seperti cahaya dan fotoperiode (Geekiyanage et al., 
2006; Yamaguchi dan Kamiya, 2000). Giberelin sintetis 
yang banyak digunakan dalam penelitian adalah GA3. 

Giberelin terdapat pada jaringan-jaringan 
tanaman yang muda seperti buah muda, benih, pucuk 
daun, dan ujung akar Giberelin terutama berperan 
dalam fase transisi atau perubahan dari fase vegetatif 
ke fase perkembangan reproduksi. Efek lain dari 
giberelin menyebabkan perkembangan buah 
partenokarpi (tanpa biji) pada beberapa spesies, yang 
menunjukan fungsi normalnya dalam pertumbuhan  
buah (Salisbury and Ross, 1985).  

Mekanisme giberelin mempengaruhi pembungaan 
di uraikan oleh Mutasa-Göttgens dan Hedden (2009).  
Induksi pembungaan pada tanaman oleh giberelin di 
awali dengan adanya factor foto periode (panjang hari) 
yang direspon oleh fitokrom sehingga mengaktifkan 
enzim GA20ox 9 (enzim jalur sintesis giberelin pada 
tanaman). Terakumulasinya enzim GA20X  dapat 
dapat mensintesis GA4 hal ini mengakibatkan FT 
Flowering locus T. FT  adalah gen untuk mengaktifkan 
ekspresi pembungaan, Selain itu FT merupakan 
gerbang masuk dari jalur pembungaan. Setelah itu FT 
memberikan respon kepada gen SOC1 (gen supressor 
of overexpression  of  CO1) sebagai sinyal untuk 
pembentukan organ bunga. 

Oleh karena itu, penambahan giberelin secara 
eksogen untuk menghasilkan pertumbuhan vegetatif 
dan generatif tanaman yang optimal. Dengan 
penambahan giberelin eksogen akan meningkatkan 
kandungan giberelin yang sebelumnya telah ada 
didalam tanaman dan akan meningkatkan jumlah sel 
dan ukuran sel yang sama, hasil fotosintat akan 
meningkat diawal penanaman sehingga mempercepat 
proses pertumbuhan vegetatif tanaman selain juga 
mengatasi kekerdilan tanaman juga akan mempercepat 
proses pembungaan. Hal ini telah dibuktikan pada 
tanaman hari panjang Rudbeckia yang tidak dapat 
berbunga pada hari pendek, tetapi setelah di 
aplikasikan giberelin pembungaanya tidak lama dari  
biasanya (Kusumo, 1984). 

Daminozid adalah zat penghambat tumbuhan 
yang telah terbukti mempunyai kemampuan mengatur  
partisi fotosintat dari daun ke akar yang pengaruhnya 

dapat menyebabkan induksi pembungaan dan 
meningkatkan jumlah kuncup, menghambat pecah 
tunas, juga meningkatkan pembungaan awal (Razem et 
al., 2004).  Daminozid merupakan salah satu jenis 
hormone Asam Absisat (ABA) (Razem et al., 2004). 

ABA merupakan salah satu zat pengatur tumbuh 
yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
tanam salah satunya yaitu menghambat pembungaan. 
Untuk mencari reseptor ABA, yang tidak saling 
melengkapi ekspresi yang untuk mempertahankan 
pertumbuhan dengan antibody anti-idiotipic (AB2) 
sehingga ABA merupakan hormone untuk pertahan  
dalam siklus hidup (Razem et al., 2004). Selain itu 
ABA mempunyai gen AB2 dengan mengisolasi 
ABAP1 (urutab asam amino deduktif) yang serupa 
dengan FCA. FCA  merupakan salah satu penghambat 
ekspresi FLC (Flowering Locus C). FLC merupakan 
gen yang menghambat jalur pembentukan bunga. FCA 
merupakan reseptor pengikat ABA yang menghasilkan 
FCA protein untuk memperomosikan pembungan 
dengan cara menekan FLC sehingga proses 
pembungaan akan terjadi (Mouradov et al, 2002;. Boss 
et al, 2004;. Isabel dan Dean, 2006). Intinya 
peningkatan protein FCA mencegah akumulasi 
pengkodean mRNA FLC. Selain itu FCA memerlukan 
interaksi dengan FY (Flowering time control protein). 
Dalam jalur pembungaan ABA berada pada jalur 
Autonomus/ autonom.  

Dilihat dari fungsinya kedua ZPT ini sangatlah 
bertolak belakang, namun kedua ZPT ini sebenarnya 
memiliki pengaruh yang saling berhubungan dalam 
mempercepat proses pembungaan. Oleh karena itu, 
penelitian ini menjadi menarik dan penting untuk 
dilakukan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
pengaruh ZPT (Giberelin) GA3 dan Asam Absisat 
(Daminozid)  terhadap pertumbuhan dan proses 
pembungaan padi jenis varietas Pandanwangi. 
 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan dilahan sawah yang 

berlokasi di Kp. Balengbeng, Kecamatan  Cibeber, 
Kabupaten Cianjur pada bulan April sampai Mei 2017. 

Alat dan bahan yang digunakan penelitian ini 
adalah Seprayer, Katong plastic, Kayu penyangga, Alat 
ukur,  Label Petak Percobaan, Timbangan, dan Tali 



 

Agroscience  Vol. 7 No. 2 Tahun 2017_______________ISSN cetak: 1979-4661  e-ISSN : 2579-7891_ 284 

 

 

Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh (Zpt) Daminozid Dan Giberelin 
Terhadap  Pertumbuhan Dan Pembungaan Padi Pandanwangi 

 __________________________________________________________________________ 
ADE IRVAN dan ANGGA ADRIANA 

 

Rapia, Padi Pandanwangi yang berumur 90 HST, ZPT 
Daminozide dan ZPT Giberelin. 

Budidaya tanaman padi Pandanwangi di Cianjur 
tidak berbeda dengan budidaya yang biasa dilakukan 
namun menurut Prosedur yang sudah terstandar atau 
SOP yang dilekuarkan oleh BP padi tahun 2014 
budidaya padi Pandanwangi tahapannya  sebagai 
berikut. 
 

Pelaksanaan Percobaan  

Tahap penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 

1) Memasang plastik hitam antara petak utama 
untuk menghindari aplikasi ZPT terkontaminasi 
pada tanaman lain. Memberikan label sesuai 
denah tempat perlakuan.  

2) Aplikasi giberelin dan daminozid dilakukan 
tanaman setelah berumur 3 bulan dengan 
konsentrasi sesuai dengan masing-masing 
perlakuan. Penyemprotan perlakuan dilakukan 3 
hari per 1 kali. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor, 9 perlakuan 
dan 3 ulangan. 

G1= 100 ppm Giberelin 
G2= 150 ppm Giberelin  
G3= 200 ppm Giberelin 
P1= 100 ppm Daminozid 
P2= 150 ppm Daminozid 
P3= 200 ppm Daminozid 
 

Total kombinasi perlakuan berjumlah masing 
kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan  dan setiap 
unit percobaan terdiri atas 2 tanaman, sehingga jumlah 
keseluruhan tanaman yaitu 54.  

Teknik pengamatan 

Pengamatan tinggi tanaman, dilakukan setiap 3 
hari sekali dengan mengukur tinggi tanaman padi 
menggunakan alat ukur meteran. Awal pengukuran 
dilakukan pada 3 hari setelah perlakuan. Pengamatan 
banyak rumpun, dilakukan pada saat padi setelah 
terjadi pembungaan dengan cara dihitung manual. 

Pengamatan  munculnya bakal malai Bunga, 
dilakukan dari mulai tanaman dilakukan perlakuan. 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 3 hari 
setelah perlakuan sampai tanaman muncul bunga 
diolah menggunakan computer dengan bantuan 
software Ms. Exel. Data dianalisis oleh Analisys Of 
Variance (Anova) yang dilanjutkan dengan uji DMRT 
(Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%  
menggunakan software SAS.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Parameter pertama yang di amati pada penelitian 
ini yaitu tinggi tanaman padi pandanwangi. 
Perhitungan tinggi tanaman dilakukan setelah tiga hari 
aplikasi dan diamati setelah tiga hari sekali. 

Dari hasil uji analisis data Anova yang telah 
dilakukan dengan analisis data tunggal, bahwa ZPT 
yang berpengaruh terhadap tinggi tanaman 
dipengaruhi oleh giberelin. Hal ini dibuktikan dari 
anova yang di sajikan di atas bahwa F hitung 7.58 lebih 
besar dari tabel 0.0048 sehingga giberelin berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman padi pandanwangi. 
Namun daminozid tidak berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman dibuktikan dari hasil analisis bahwa F hitung 
0.09 F tabel 0.917 lebih kecil sehingga tidak ada 
pengaruh terhadap tinggi tanaman padi pandanwangi. 
Dari hasil analisis telah di buktikan bahwa tidak adanya 
interaksi antara giberelin dan daminozid.  

Kemudian untuk melihat pengaruh daminozid 
dan giberelin terhadap tinggi tanaman di sajikan pada 
grafik 3.1 dibawah ini. Dari grafik telah di ketahui 
bahwa pada perlakuan G3P3 memberikan pengaruh 
nyata yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman padi Pandanwangi. Ini terlihat dari fisik 
tanaman yang lebih tinggi dengan nilai rata-rata 167.07 
cm. Karena semakin tinggi konsentrasi giberelin 
diberikan maka semakin tinggi batang dari tanaman. 
Dapat dilihat di Grafik 3.1, bahwa perlakuan G1P1 
memiliki tinggi tanaman yang paling redah 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini 
dikarenakan konsentrasi yang diberikan diduga kurang 
optimal dan juga memiliki konsentrasi paling rendah. 
Konsentrasi G3P3 memberikan pengaruh berbeda 
nyata terhadap perlakuan yang lain. Bahwa giberelin 
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dapatmendorong langsung pemanjangan batang lebih 
cepat (Mitchell et. al., 1951).  

Selain itu Salisburi dan Ross (1995) meyatakan 
bahwa pemberian GA3  yang oiptimal dapat 
mempercepat proses pemanjangan batang tanaman. 
Selain pemberian GA3, giberelin pun berinteraksi 
dengan auksin endogen. Hal ini dinyatakan oleh   
Salisburi dan Ross (1995), bahwa kandunga auksin 
endogen mengakibatakan reaksi pemanjangan sel dan 
dapat meningkatnya tinggi tanaman. Oleh karena itu, 
Perlakuan G3 merupakan konsentrasi hormon yang 
diberikan sudah sangat tepat dan sesuai untuk 
memberikan pertumbuhan yang optimal. Optimal 
disini Sesuai dengan kebutuhan tanaman akan 
konsentrasi yang diberikan. Karena jika konsentrasinya 
melebihi batas optimal maka justru akan menghambat 
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
(Abidin, 1990). 

 

 

Giberelin memberikan respon yang cepat ketika 
di aplikasikan terhadap daun muda. Daun muda 
diduga menjadi tempat utama sintesis giberelin seperti 
halnya auksin. Penggunaan giberelin akan mampu 
memacu sintesis ensim yang dapat melunakkan 
dinding sel, terutama enzim proteolitik yang akan 
melepaskan amino triptofan sebagai prekusor/ 
pembentuk auksin sehingga kadarauksin dalam 
tanaman tersebut meningkat. Secara langsung, 
giberelin dapat mengaktifkan auksin yang ada dalam 
tubuh tanaman yang diperlakukan. Hal ini di duga 
auksin dan giberelin bekerja sama dalam hal 
pemanjangan sel sehingga kecepatan tumbuh tanaman 
meningkat dan daya tumbuh organ tanaman melebihi 
batas normalnya (Moris, 2006). 

Jumlah Rumpun  

Parameter kedua yang di amati pada penelitian ini 
yaitu jumlah rumpun padi pandanwangi. Dimana 
penghitungan jumlah rumpun dilakukan pada pertama 
sebelum aplikasi dan dihitung setelah 2 Minggu setelah 
aplikasi. 

Hasil uji analisis data yang telah dilakukan bahwa 
ada interaksi antara daminozide dan giberelin terhadap 
jumlah rumpun padi Pandanwangi. Hal ini dibuktikan 
dari ANOVA yang disajikan di atas  F tabel 0.0370 
sehingga kedua ZPT tersebut berpengaruh terhadap 
jumlah rumpun padi Pandanwangi.  

Kemudian untuk melihat pengaruh daminozid 
dan giberelin terhadap tinggi tanaman di sajikan pada 
grafik dibawah ini.  
 

Hasil Uji Duncan Pada Pengamatan  

Jumlah Rumpun. 

Pada gambar 2 menunjukan bahwa pemberian 
zpt tersebut memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap munculnya anakan padi. Bisa dilihat pada 
perlakuan G3P3 memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap munculnya anakan padi. Defeng et al. (2002) 
mengatakan penyemprotan Giberelin mampu memacu 
sintesis protein spesifik utuk memacu tunas ketiak 
untuk segera memulai sintesis dan memunculkan tuas 
ketiak segera tumbuh. Menurut Edmond et al. (1993) 
nutrisi yang besar diperlukan dalam proses 
pembentukan dan perkembangan tunas. Pemberian 
giberelin dengan cara disemprotkan selain akan 
menambah tinggi tanaman  juga di perkirakan akan 
mempercepat jumlah anakan dalam tanah. Hal ini 
disebabkan karena aktivitas giberelin memacu enzim-
enzim hidrolitik khususnya enzim amylase yang 
menghidrolisis cadangan pati sehingga nutrisi yang 
tersedia cukup untuk tunas supaya dapat tumbuh lebih 
cepat (Salisburi dan Ros, 1995). 
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Pada konsentrasi daminozid yang di aplikasikan 
memiliki pengaruh yang nyata terhadap jumlah anakan. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rosmanita (2008) 
mengatakan bahwa pemberian daminozid di atas 1 
ppm dapat berpengaruh terhadap jumlah anakan 
tanaman anggrek. Wattimena (1988) menambahkan 
bahwa salah satu efek fisiologis daminozid yaitu dapat 
mendorong terbentuknya tunas 

Munculnya Bunga 

Parameter selanjutnya yang di amati pada 
penelitian ini yaitu munculnya bunga pada padi 
pandanwangi. Dimana pengamatan dilakukan setelah 
mulai munculnya bunga pada 10 hari setelah aplikasi. 

Setelah dilakukan uji analisis data perlakuan ZPT 
yang diberikan dapat mempercepat muculnya bunga 
dan banyaknya malai yang muncul. Hal ini di buktikan 
pada Anova bahwa F tabel 0.0001  dari kedua ZPT 
tersebut memberikan reaksi dan berpengaruh nyata 
dan dapat mempercepat proses pembungaan. 
Karenakan fungsi dari kedua ZPT tersebut a memiliki 
fungsi yang sama yaitu untuk mempercepat proses 
pembungaan.  Tabel 1. menunjukkan bahwa pada hari 
ke-10 tanaman pada perlakuan  G1P1, G1P2, G1P3, 
G2P1, G2P2, G2P3, G3P1, G3P2 belum munculnya 
bakal bunga. Namun perlakuan G3P3 tanaman 
memberikan pengaruh berbeda nyata dengan 
perlakuan yang lain pa karena pada hari ke 10 setelah 
aplikasi tanaman sudah muncul bakal bunga. Hal ini 
dikarenakan peningkatan konsentrasi daminozid dan 
giberelin yang diberikan dapat mempercepat proses 
pembungaan (Gardner et. al., 1991).  

Kemudian padi hari ke-12 tanaman pada 
perlakuan G1P1, G1P2, G2P1, G2P2 dan G3P1 masih 
belum memberikan pengaruh terhadap pembungaan. 
Namun pada perlakuan G1P3 dan G2P3 pada hari ke-
12 tanaman telah memberikan reaksi terhadap 

pembungaan. Hal ini karena konsentrasi daminozid 
lebih tinggi daripada  konsentrasi giberelinya maka 
akan mempercepat proses pembungaan. 

 
Tabel 1. Munculnya Bunga 

Perlakuan 

Umur pengamatan 

Hari 
ke 10 

Hari 
ke 12 

Hari 
ke 14 

Hari 
ke 16 

Total 

G1P1 0 b 0 c 2 ab 0 c 2 c 
G1P2 0 b 0 c 2 ab 1 cb 3 c 
G1P3 0 b 3 a 1 b 2 abc 5 b 
G2P1 0 b 0 c 3 a 0 c 3 c 
G2P2 0 b 0 c 2 ab 1 abc 3 c 
G2P3 0 b 2 ab 2 ab 1 ab 6 b 
G3P1 0 b 0 c 2 ab 1 cb 3 c 
G3P2 0 b 2 b 2 ab 2 a 6 b 
G3P3 2 a 2 b 3 a 2 ab 9 a 

Ket: Tabel pengaruh daminozid dan giberelin terhadap cepatnya 
muncul bunga dan banyaknya malai. 

 

Hal ini konsentrasi damiozid berperan dalam 
pembungaan. Menurut Razem  et al. (2006), ABA 
mempunyai reaksi pembungaan premature karena 
dapat menekan FLC dengan cepat sehingga 
percepatan pembungaan dapat terlihat, meskipun 
konsentrasi giberelin rendah tapi tetap dapat 
memberikan respon terhadap pembungaan (Razem et 
al., 2006). Ditambah dengan aktivitass biosintesis 
giberelin terhambat oleh daminozid. Oleh karena itu 
ketika aktivitas dihambat maka akan mengakibatkan 
pengurangan kecepatan pembelahan dan pemanjangan 
sel sehingga pertumbuhan tinggi tanaman terganggu. 
Maka apabila pertumbuhan terganggu tanaman akan 
mengalami stressing dan untuk melangsungkan 
hidupnya tanaman akan mengalami pembungaan 
(Prawiranata et al., 1992). Berbeda dengan perlakuan 
G3P2 yang memiliki konsentrasi giberelin lebih tinggi 
dari daminozid yang memberikan respon pembungaan 
pada hari ke-12. Karena kedua ZPT tersebut memiliki 
keseimbangan reaksi sehingga dapat mempengaruhi 
pembungaan. Dan pada perlakuan G3P3 tanaman 
masih terus berbunga hal ini dikarenakan konsentrasi 
giberelin dan daminozid yang tinggi akan terus 
mengalami fase reproduktif (Gardner, et al., 1991).  

Seluruh kombinasi perlakuan mencapai 
keseragaman berbunga pada hari ke-14 setelah aplikasi. 
Jumlah total nilai rata-rata tertinggi di peroleh pada 
perlakuan G3P3 dengan nilai rata-rata total 9 
banyaknya jumlah bunga. 

Dalam hal ini giberelin tidak hanya dipergunakan 
untuk pertumbuhan batang, daun, dan akar, akan 
tetapi sebagian   proses perkembangan pembungaan 
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juga, sehingga tanaman lebih terkonsentrasi pada 
pertumbuhan reproduktifnya (Harjadi, 2009). 
Giberelin mampu mempercepat pembungaan melalui 
pengaktifan gen-gen meristem bunga dengan 
menghasilkan protein yang akan menginduksi ekspresi 
gen pembentukan organ bunga. Semakin tinggi 
konsentrasi yang diberikan pada tanaman maka akan 
menyebabkan waktu inisiasi bunganya lebih cepat 
(Mutasa-Göttgens, and Hedden, 2009). Efek giberelin 
dalam menginduksi pembungaan sangat bervariasi 
tergantung pada spesies dan GA yang diaplikasikan. 
Sedikitnya terdapat 90 macam GA dan pengaruhnya 
pada tanaman berbeda (Arteca 1995). 

Loveles (1991) mengatakan bahwa bila pada fase 
vegetatif tanaman lebih dominan dari pada fase 
produktifnya, maka akan banyak karbohidrat yang 
digunakan daripada yang disimpan dan sedikit sekali 
karbohidrat yang tersisa untuk proses pembungaan. 
Dikarenakan pada masa vegetative tanaman tersebut 
terkonsentrasi pada perkembangan batang, daun, dan 
akar. Namun berbeda dengan penelitian yang telah 
dilakukan bahwa ketika konsentrasi giberelin di 
naikkan proses pembungaan semakin cepat.hal ini 
terlihat pada semua hari pembungaan perlakukan yang 
diberikan giberelin yang lebih banyak terlihat lebih 
banyak pembungaan. 

 Sebenarnya ketika dilihat dari fungsi daminozid 
bertolak belakang dengan fungsi giberelin namun 
daminozid juga mempunyai fungsi yang sama yaitu 
dapat mempercepat proses pembungaan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian pada tanaman krisan pot dengan 
konsentrasi daminozid 0-500 ppm yang telah di 
lakukan  Widiastuti, et. al. (2004) bahwa pemberian 
daminozide pada kadar yang semakin meningkat dapat 
mempercepat pembungaan pada tanaman krisan (hal 
ini di lihat dari jumlah hari pengamatan semakin 
sedikit). Selain itu menurut Rosmanita (2008) bahwa 
munculnya bunga diakibatakan retardant (daminozid) 
menghambat pertumbuhan/pemanjangan sel meristem 
di apical dan sub apical. 

Fungsi Daminozid dan mekanisme  secara 
biologis diterangkan oleh Salisbury dan Ross (1995) 
yaitu menghambat pertumbuhan tanaman pada fase 
vegetatif. Mekanisme penghambatan pertumbuhan 
tanaman yang dilakukan oleh daminozid berkaitan erat 
dengan bahan aktif daminozid tersebut. Mekanisme ini 
diawali dengan adanya blocking akumulasi GA3 pada 
kadar aplikasi tertinggi oleh daminozid. proses 

penghambatan yang dilakukan daminozide yaitu 
menghambat proses reaksi enzimatis pada sitokrom 
yang mengakibatkan terhambatnya oksidase ent. Pada 
akhirnya kaurene akan disintesis menjadi kaurenoic acid 
yang akhirnya menghasilkan GA20 yakni produk 
(Salisbury dan Ross, 1995). Apabila biosintesis 
giberelin terhambat maka akan meningkatnya 
biosintesis asam absisat (ABA). Sehingga apabila 
hormon ABA meningkat maka akan berefek pada 
pembungaan (Purnomo dan Prahardini 1991). Hal ini 
diperkuat oleh Shu et al., (2017)  bahwa giberelin dan 
daminozid dapat memberikan reaksi pembungaan 
baik.  Sehingga hormon ini  memiliki interaksi yang 
saling melengkapi dan dapat mempercepat pada proses 
pembungaan padi pandanwangi yang telah dilakukan 
penelitian.  
 

KESIMPULAN  

Berdasasrkan hasil penelitian bahawa G3P3 yaitu 
giberelin 200 ppm dan daminozid 200 ppm dapat 
mempengaruhi pertumbuhan jumlah rumpun dan 
pembungaan. Sedangkan pertumbuhan tinggi tanaman 
dipengaruhi hanya giberelin saja 200 ppm.  
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